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ABSTRACT

This study was conducted to compare the effectiveness of using Pop-Up Book
learning media with ordinary pictures in instructional activities in science subjects in
grade IV of MI Az-Zahro in Pagar Alam, both in terms of material comprehension,
learning interest, student involvement during the activities, and student learning
outcomes. This study applied a descriptive quantitative method. Data was collected
through direct observation in the field and in-depth interviews with informants, as
well as documentation, to obtain comprehensive and triangulated information. The
results of the study indicate that 1) the use of learning media has a strong impact
on the effectiveness of the learning process and the learning outcomes achieved by
students in science material on push and pull forces. 2) Questionnaire results
indicate that students prefer Pop-Up Books over regular images, with an average
questionnaire score of 2.53. 3) Pop-Up Books are considered effective and efficient
in helping students understand conceptual material, motivation in the learning
process, and active student engagement. These findings are supported by grade
data and student questionnaires, which showed very positive responses to the use
of interactive media. Thus, Pop-Up Book Learning Media is recommended as a
creative learning tool to support a more effective learning process.

Keywords: Learning Media, Pop-Up Book, Learning Outcomes
ABSTRAK

Studi ini dilakukan guna membandingkan efektivitas penerapan media
pembelajaran Pop-Up Book dengan gambar biasa dalam kegiatan instruksional
dalam mata pelajaran IPA di kelas IV Ml Az-Zahro kota Pagar Alam, baik dari segi
pemahaman materi, minat belajar, keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung
maupun hasil belajar siswa. Studi ini menerapkan metode kuantitatif deskriptif, Data
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dikumpulkan melalui observasi langsung di lapangan dan wawancara mendalam
dengan informan. serta dokumentasi, untuk mendapatkan informasi secara lengkap
dan triangulatif. Hasil studi mengindikasikan bahwa 1) pemanfaatan media
pembelajaran berdampak kuat terhadap efektivitas proses belajar dan hasil belajar
yang dicapai siswa. pada materi IPA mengenai gaya dorong dan tarik. 2) Hasil
kuesioner mengindikasikan bahwa siswa lebih menyukai Pop-Up Book ketimbang
gambar biasa, dengan skor rata-rata kuesioner 2,53. 3) Media Pop-Up Book
dianggap Efektif dan Efisien dalam membantu siswa memahami materi konsep,
motivasi dalam proses pembelajaran, dan keterlibatan aktif peserta didik. Temuan
ini didukung oleh data nilai serta kuesioner siswa, yang menunjukkan tanggapan
sangat positif terhadap pemanfaatan media interaktif. Dengan demikian, Media
Pembelajaran Pop-Up Book disarankan sebagai alat pembelajaran kreatif untuk
mendukung proses belajar yang lebih efektif.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Pop-Up Book, Hasil Belajar

A.Pendahuluan kualitas yang ideal dan merata

Pendidikan merupakan salah
satu pilar utama untuk memajukan
suatu bangsa; tanpa pendidikan yang
berkualitas, kemajuan bangsa di masa
depan hanya akan menjadi khayalan
belaka (Luthfi dalam (Hamdani &
Priatna, 2020).

Proses belajar mengajar adalah
suatu kesatuan yang melibatkan
berbagai aspek dalam bentuk aktivitas
Mengikuti tahapan yang runtut,
terencana, serta terarah agar
mencapai tujuan pembelajaran (Dhori,
n.d.). Di sisi lain, Indonesia masih
dihadapkan pada permasalahan
mendasar terkait mutu pendidikan
nasional, yang hingga kini belum
standar

sepenuhnya mencapai

(Aswirna, 2018a).

Di tengah dinamika tersebut,
kemajuan teknologi yang berlangsung
secara pesat memberikan dampak
yang signifikan terhadap ranah
pendidikan, tidak hanya menciptakan
peluang inovatif dalam  praktik
pembelajaran, tetapi juga
menghadirkan tantangan baru yang
menuntut adaptasi dan transformasi
dalam proses
(Aswirna & Ritonga, 2020).

Keberadaan perangkat Proses

pelaksanaannya

pembelajaran  berperan  sebagai
elemen kunci dalam dalam
menunjang  kelancaran  kegiatan
belajar mengajar (Aswirna, 2012).
Oleh sebab itu, Guru diharapkan

memiliki kompetensi yang cukup
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dalam menyusun serta
mengembangkan bahan ajar yang
relevan dan efektif, sehingga dapat
dinamika

menyesuaikan  dengan

perkembangan teknologi serta
kebutuhan peserta didik (Nurhasnah
et al., 2020).

Sarana proses pembelajaran
sendiri  merupakan semua jenis
perangkat yang digunakan Sebagai
alat bantu dalam menjelaskan konsep
pelajaran kepada siswa (Aswirna,
2017). Penggunaan media turut
mendukung proses pembelajaran di
kelas.

Penggunaan media ini Ditujukan
untuk mendorong pemikiran, emosi,
Antusiasme dan fokus belajar peserta
didik diarahkan untuk menciptakan
atmosfer pembelajaran yang kondusif,
menyenangkan, serta mampu
membangkitkan  motivasi  intrinsik
dalam proses menuntut ilmu (Arip &
Aswat, 2021; Nurhayati & Dhori,
2025).

Pop-Up Book adalah salah satu
jenis media yang dapat digunakan
untuk mengajar, terutama di sekolah
dasar (Resta & Kodri, 2023). Pop-Up
Book merupakan jenis bahan ajar
yang dirancang dengan elemen Media
permukaan dan media berbentuk

serta dilengkapi bagian-bagian yang

bisa bergerak. Buku ini menyajikan
konsep cerita yang atraktif secara
visual, salah satunya melalui animasi
ketika lembaran halaman dibuka (Ulfa
& Nasryah, 2020). Selain itu, ada juga
ada media visual vyaitu Kkertas
bergambar, sebagai media
pendukung bagi pendidik dalam
mentransmisikan materi
pembelajaran kepada peserta didik
agar lebih menarik.

Berdasarkan temuan penelitian
oleh Sri  Adelila (2017), media
pembelajaran berupa Pop-Up Book
terbukti diminati oleh peserta didik
karena mampu Menumbuhkan
lingkungan belajar Yang lebih
menggugah  antusiasme  belajar.
Selain itu, media ini juga berkontribusi
dalam  meningkatkan  kelancaran
membaca, memberikan kemudahan
dalam proses pembelajaran, serta
menyajikan bahasa yang mudah
dipahami (Sari, 2017).

Selaras dengan temuan
tersebut, penelitian Nurfitra (2023)
mengungkapkan bahwa penggunaan
Pop-Up Book secara signifikan dapat
mengoptimalkan capaian
pembelajaran serta menstimulasi
pengembangan kemampuan berpikir
tingkat lanjut atau berpikir Kkritis-

reflektif (Yanto et al., 2023).
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Tidak hanya terbatas pada
media Pop-Up Book, Hasil Studi
Rohaetul (2020) juga menegaskan
bahwa pemanfaatan media visual
dalam bentuk gambar mampu
memperkuat pemahaman konsep-
konsep dalam mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) secara
signifikan. Media visual tersebut
memberikan dukungan kognitif dalam
proses  konstruksi  pengetahuan
peserta didik melalui penyajian
informasi yang lebih konkret dan
menarik secara visual (Aen &
Kuswendi, 2020).

Meskipun efektivitas Pop-Up
Book dan media visual berupa gambar
telah banyak dibahas dalam literatur
pendidikan anak, masih terdapat
keterbatasan dalam penelitian yang
secara langsung membandingkan
efektivitas media ini dengan gambar
biasa, terutama dalam pembelajaran.
Selain itu, belum banyak kajian yang
mengeksplorasi persepsi guru dan
siswa terhadap kedua jenis media ini
secara bersamaan dalam situasi
pembelajaran yang serupa.

Berdasarkan observasi dan
wawancara yang dilakukan di Ml Az-
Zahro Pagara Alam, ditemukan bahwa
siswa kelas IV  menunjukkan

kebiasaan belajar yang baik bahkan

aktif dalam pembelajaran. Meskipun
begitu, masih ada sebagian kecil dari
mereka yang terlambat mengerjakan
tugas, ribut saat jam pelajaran, dan
tidak konsentrasi saat belajar.
Menurut penuturan dari guru kelas
memang ada beberapa siswa yang
tidak mengerjakan tugas dikarenakan
Terdapat berbagai faktor yang
memengaruhi, salah satunya berasal
dari dalam diri anak, faktor internal,
keluarga, dan lingkungan anak.

Melihat kondisi tersebut,
diperlukan upaya strategis dari
pendidik untuk Merancang
pengalaman belajar yang menarik dan
efektif. Salah satunya adalah dengan
Mengidentifikasi strategi serta media
ajar yang relevan, yang tidak hanya
Disesuaikan dengan kebutuhan dan
potensi siswa, tetapi juga relevan
dengan materi pelajaran.

Penentuan strategi dan alat
pembelajaran yang tepat akan
membantu meningkatkan Ketertarikan
terhadap pembelajaran , keterlibatan
peserta didik dalam proses
pembelajaran, serta pemahaman dan
hasil belajar mereka
secara keseluruhan (Aswirna, 2019).

Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji secara

komparatif efektivitas penggunaan
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media Pop-Up Book dibandingkan
dengan media gambar konvensional
dalam pelaksanaan pembelajaran
llImu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas
IV MI Az-Zahro, baik dari seqi
pemahaman materi, minat belajar,
keterlibatan siswa selama kegiatan
berlangsung maupun hasil belajar
siswa. Temuan dari penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi
sebagai landasan konseptual dalam
perancangan strategi pembelajaran
yang lebih menarik dan efektif,
khususnya bagi jenjang pendidikan

anak usia dini dan sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan
deskriptif kuantitatif, yaitu suatu
pendekatan yang bertujuan untuk
mendeskripsikan data secara
sistematis, faktual, dan cermat terkait
dengan karakteristik objek atau
populasi tertentu melalui proses
pengumpulan dan analisis data
berbasis angka.

Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengungkap
kecenderungan, pola, serta hubungan
antar variabel yang diamati dalam
konteks pembelajaran. Teknik

pengumpulan data yang digunakan

mencakup observasi, wawancara,
serta dokumentasi, guna memperoleh
informasi yang komprehensif dan
triangulatif. Instrumen yang digunakan
pada studi ini berupa angket
(kuisioner) yang disusun secara
terstruktur  dan  mengidentifikasi
persepsi, tanggapan, serta tingkat
pemahaman siswa terhadap proses
belajar mengajar. Disamping itu,
dokumentasi nilai capaian belajar
siswa juga digunakan sebagai
indikator untuk mengukur capaian
kognitif peserta didik secara objektif.

Studi ini dilakukan di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Az-Zahro, yang berada
di Kota Pagar Alam, dengan fokus
pada peserta didik kelas IV pada
tahun ajaran 2024/2025 sebagai
populasi penelitian. Subjek yang
terlibat dalam penelitian ini melibatkan
15 siswa, dengan komposisi 8 laki-laki

dan 7 perempuan.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Menurut Teni, (2018) proses
belajar merupakan suatu bentuk
aktivitas yang dijalankan oleh setiap
individu sebagai bagian integral dari
keseluruhan sistem pendidikan, yang
bertujuan untuk menghasilkan

transformasi perilaku. Transformasi ini
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mencakup tiga ranah utama, yaitu
peningkatan pengetahuan (kognitif),
penguasaan keterampilan
(psikomotor), serta pembentukan
sikap (afektif), yang secara
keseluruhan mencerminkan
keberhasilan proses pembelajaran
(Nurrita, 2018).

Selama proses belajar
berlangsung, media pembelajaran
berperan penting dalam mendukung
pemahaman siswa yaitu sebagai alat
yang mendukung pengajar dalam
memberikan materi kepada siswa
guna memastikan tujuan
pembelajaran
maksimal (Cahyani & Sari, 2020).

Sebagai alat pendidikan yang

tercapai secara

berperan dalam mencapai tujuan
pendidikan, termasuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang dunia
sekitar, menumbuhkan sikap ilmiah,
meningkatkan keterampilan
observasi, dan mendorong
penggunaan pendekatan ilmiah untuk
memecahkan masalah.

Media  pembelajaran  yang
dirancang secara tepat diperlukan
untuk mencapai tujuan tersebut.
Siswa tidak hanya memperoleh
wawasan yang lebih jelas terhadap
pemahaman siswa tentang konsep-

konsep IPA yang abstrak tetapi juga

memiliki pengalaman belajar yang
menyenangkan dan  bermanfaat
dengan media yang tepat seperti Pop-
Up Book yang merupakan sebuah
bahan ajar yang memiliki elemen tiga
dimensi dan dapat bergerak (Aswirna,
2018b ; Ahda Aulia Fajriah et al.,
2022).

Berdasarkan hasil data dari
pendidik, data nilai siswa kelas IV Ml
Az-Zahro Pagar Alam sebelum
menggunakan media pembelajaran
Pop-Up Book dan gambar, adalah
sebagai berikut ini:

Tabel 1. Distribusi Nilai Siswa

sebelum Penelitian

N Interva  Klasifi Frekue Presentas

O I Nilai kasi nsi e

1. 95-100 Sangat 0 0,00%
Tinggi

2 85-94 Tinggi 2 13,33%

3. 65-84 Sedang 13 84,67%

4. 40-64 Rendah 0 0,00%

Jumlah - 15  100%

Sebelum dilakukakan penelitian,
84,67%

memperoleh nilai pada golongan

nilai  siswa  sebanyak
kelompok sedang, dan hanya 13,33%
siswa yang berada pada golongan
kelompok tinggi.
Temuan
dilaksanakan di kelas IV MI Az-Zahro
Pagar Alam menunjukkan bahwa

penelitian yang

penggunaan media pembelajaran

terbukti memberikan kontribusi
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substansial dalam mendorong
peningkatan prestasi belajar siswa.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel
1, yang menunjukkan bahwa sebelum
penggunaan media pembelajaran,

mayoritas siswa (84,67%) berada

pada kategori nilai sedang,
Sementara itu, hanya 13,33%
tergolong dalam kelompok

tinggi.Setelah penggunaan media
gambar (Tabel 2), terjadi peningkatan
signifikan, dengan 40,00% siswa
masuk dalam kategori sangat tinggi
dan 33,33% dalam kategori tinggi.
Hasil ini menunjukkan bahwa media
visual konvensional seperti gambar
tetap memberikan kontribusi positif
terhadap pemahaman konsep.
Namun, peningkatan yang lebih
signifikan terlihat saat digunakan
media Pop-Up Book (Tabel 3). Pada
tahap ini, sebanyak 53,33% siswa
memperoleh nilai pada golongan
kelompok sangat tinggi, 33,33% pada
golongan kelompok tinggi, dan hanya
13,33% yang masih berada pada
kategori golongan kelompok sedang.
Data ini memperlihatkan bahwa
penggunaan media yang lebih
interaktif dan tiga dimensi seperti Pop-
Up Book dapat Mendorong

peningkatan hasil akademik secara

lebih optimal dibandingkan media
gambar biasa.

Penelitian ini selaras dengan
teori yang dikemukakan oleh (Inayah
et al., 2022) Salah satu aspek krusial
dalam keberhasilan pembelajaran
adalah desain media yang digunakan
oleh pendidik. Penggunaan media
yang sesuai tidak hanya membantu
siswa dalam mengerti materi secara
lebih efektif, Namun juga menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan
menyenangkan . Media pembelajaran
memegang peranan penting dalam
menyampaikan pesan dari pengirim
ke penerima, menurut Schneider
(2018) dalam (Ariska et al., 2021)
Media memiliki kemampuan untuk
menstimulasi  pikiran,  perasaan,
perhatian, minat, dan kemauan siswa
sehingga proses belajar berhasil dan
tujuan tercapai.

Lebih lanjut, hasil angket siswa
(Tabel 4)

kuantitatif tersebut. Mayoritas siswa

mendukung temuan

menunjukkan preferensi kuat
terhadap media Pop-Up Book.
Pernyataan pertama dan kedelapan
mendapat skor maksimum (mean
3,00), menandakan bahwa seluruh
siswa merasa lebih mudah memahami
pelajaran dan ingin kembali belajar

dengan media tersebut. Rata-rata
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skor dari seluruh angket mencapai
2,53, yang menunjukkan sikap positif
siswa secara umum terhadap Pop-Up
Book.

Di sisi lain, pernyataan ketujuh
yang menyatakan bahwa "gambar
biasa sudah cukup untuk memahami
gaya dorong dan tarik" mendapat skor
rata-rata terendah (2,02), vyang
mengindikasikan bahwa siswa
merasa media gambar Kkurang
mencukupi dalam menjelaskan

konsep secara mendalam.

Tabel 2. Distribusi Nilai Siswa

menggunakan Media Gambar

N Inter Klasifik Frek Prese
o val asi uensi ntase
Nilai

1 95- Sangat 6 40,00

. 100 Tinggi %

2 85-94 Tinggi 5 33,33

. %

3 65-84 Sedang 4 26,67

. %

4 40-64 Rendah O 0,00%

Jumlah - 15 100%
Temuan ini menguatkan

pandangan Agustin (2020) yang
menegaskan bahwa pencapaian
belajar siswa adalah cerminan dari
prestasi akademik yang diperoleh
melalui berbagai indikator evaluatif,
seperti pelaksanaan ujian,

penyelesaian tugas, serta partisipasi

Berpartisipasi aktif selama proses
belajar . Hal ini selaras dengan data
pada Tabel 2, yang menunjukkan
adanya perbaikan prestasi belajar
setelah Selama proses pembelajaran,
siswa memanfaatkan media visual.
Hanya 26,67% siswa dalam kategori
sedang, 33,33% dalam kategori
tinggi, dan 40,00% dalam kategori
sangat tinggi.
Capaian ini  mencerminkan
bahwa penggunaan media yang
sesuai dapat meningkatkan
pemahaman konsep secara
signifikan. Selain membantu siswa
dalam menyelesaikan evaluasi secara
lebih  baik, media gambar juga
memfasilitasi keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, seperti kemampuan
bertanya dan menjawab yang menjadi
salah satu indikator penting menurut
Dakhi (2020). Dengan demikian,
pemanfaatan media gambar secara
tepat mampu mendorong peningkatan
capaian akademik siswa secara
sinergis, baik dari aspek kognitif

maupun partisipatif.

Tabel 3. Distribusi Nilai Siswa
menggunakan Media Pop-Up Book

N Inte Klasifika Fr Present
o rval si ek ase
Nila ue
[ nsi
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1. 95- Sangat 8 53,33%
100 Tinggi

2. 85- Tinggi 5 33,33%
94

3. 65- Sedang 2 13,33%
84

4. 40- Rendah 0 0,00%
64

Jumlah - 15 100%

Capaian belajar siswa ketika
menggunakan media Pop-Up Book
cenderung lebih baik dibandingkan
dengan media gambar; hanya 13,33%
siswa berada dalam kategori sedang,
53,33% berada dalam kategori sangat
tinggi, dan 33,33% berada dalam
kategori tinggi.

Dengan fitur interaktif yang
memungkinkan siswa melihat,
menyentuh, dan  menggerakkan
bagian-bagian visual dalam buku,
Pop-Up Book menjadikan konsep-
konsep abstrak dalam IPA, seperti
gaya dorong dan tarik, lebih mudah
dipahami dan diaplikasikan. Selain itu,
pengalaman belajar menjadi lebih
menyenangkan, yang secara tidak
langsung mendorong peningkatan
motivasi dan keaktifan siswa.

Oleh karena itu, berdasarkan
data kuantitatif dan relevansi teoritis,
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
media Pop-Up Book lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar

siswa dibanding media gambar biasa.

Keunggulan ini tidak hanya mencakup
aspek kognitif berupa nilai akademik
yang lebih tinggi, tetapi juga
mendukung aspek afektif dan
psikomotor yang tercermin dari
keterlibatan siswa secara aktif dan
antusias dalam proses pembelajaran.
Tabel 4. Ringkasan Respon Siswa

N Pernya Skor Me Mi M
0. taan Total an n ax
1. Saya 45 30 3 3
lebih 0
mudah
memah
ami
pelajara
n saat
belajar
dengan
pop up
book
2. Saya 38 25 2 3
lebih 3
suka
belajar
IPA
dengan
media
pop up
book
daripad
a
gambar
biasa
3. Gamba 41 27 2 3
r yang 3
bisa
timbul
dan
digerak
kan
memba
ntu
saya
memah
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ami
gaya
dorong
dan
tarik

Gamba
r biasa
kurang
menarik
perhati
an saya
saat
belajar

31

2,0
r

1

3

Dengan
mengg
unakan
media
Pop-Up
Book,
semang
at saya
saat
belajar
IPA
mening
kat.

Saya
lebih
cepat
menger
ti
pelajara
n saat
gambar
bisa
dilihat
dari
berbag
ai sisi
atau 3D
Menuru
t saya
gambar
biasa
Sudah
cukup
untuk
memah
~ami

gaya
dorong
dan
tarik

Jika 45 30 3 3
saya 0
memilih

saya

ingin

belajar

IPA

selanjut

nya

mengg

unakan

pop up

book

lagi

Jumlah 304 - - -

Rata-rata - 25 - -

Berdasarkan data 8 kuisioner:

1)

2)

3)

Mayoritas siswa lebih
menyukai media Pop-Up Book
daripada gambar biasa.
Pop-Up Book dianggap
Meningkatkan penguasaan
materi dan motivasi belajar
siswa.

Skor rata-rata per pernyataan
yang mendukung Pop-Up Book
lebih tinggi dari yang
mendukung gambar biasa.

Hasil angket dari 15 siswa,

ditemukan bahwa mayoritas peserta

didik

menunjukkan preferensi yang

kuat dengan penggunaan media Pop-

Up Book dalam pembelajaran IPA.

Berdasarkan pada

pernyataan
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pertama dan kedelapan, seluruh
peserta didik secara konsisten
menunjukkan  persetujuan  penuh
terhadap efektivitas media Pop-Up
Book dalam menunjang proses belajar
mengajar.

Hal ini mencerminkan bahwa
media  tersebut  tidak hanya
mempermudah pemahaman materi,
Sekaligus meningkatkan minat dan
motivasi  belajar siswa, hingga
berdampak positif pada prestasi
akademik mereka. Mendorong
keinginan mereka untuk kembali
menggunakan media serupa dalam
pembelajaran selanjutnya.

Sebaliknya, pada pernyataan
ketujuh, sebagian besar responden
hanya memberikan respons setuju
dalam tingkat moderat atau bahkan
tidak setuju terhadap pernyataan
bahwa gambar biasa sudah memadai
dalam menjelaskan konsep gaya
dorong dan tarik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa media visual
konvensional dinilai kurang mampu
memenuhi kebutuhan belajar mereka
secara optimal, sehingga kehadiran
media yang lebih interaktif seperti

Pop-Up Book dianggap lebih efektif

dan diminati.
Secara keseluruhan, data
angket membuktikan bahwa

pendekatan pembelajaran berbasis
media inovatif seperti Pop-Up Book
tidak hanya meningkatkan hasil
belajar secara kuantitatif, selain itu
memperkuat kualitas belajar mengajar

itu sendiri. Dengan demikian, Pendidik

berperan sebagai fasilitator
pembelajaran sebaiknya
mempertimbangkan penggunaan

media interaktif yang sesuai dengan
materi dan kebutuhan murid. guna
mencapai tujuan belajar mengajar

secara maksimal.

D. Kesimpulan

Data penelitian yang diperoleh
dari kelas IV MI Az-Zahro Pagar Alam
2024/2025

menunjukkan bahwa keberadaan

pada tahun ajaran

media pembelajaran memberikan
kontribusi yang substansial terhadap
optimalisasi hasil belajar siswa. Media
Pop-Up Book terbukti lebih ampuh
daripada gambar biasa dalam
meningkatkan pemahaman siswa
mengenai materi IPA gaya dorong dan
tarik. Selain meningkatkan prestasi
akademik, media ini juga menambah
semangat motivasi, minat, dan
partisipasi aktif terdidik. Oleh sebab
itu, pengajar dianjurkan  untuk
memanfaatkan media interaktif seperti

Pop-Up Book guna menciptakan
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proses belajar yang lebih

menyenangkan dan efisien.
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